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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, MOTIVASI, DAN KEPUASAN 
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. KUSUMA 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya 
organisasi, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Kusuma Nanda Putra Pedan. Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan 
untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, 
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan serta pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan.  
Dalam pengujian ini pengambilan sampel dengan teknik random 
sampling, jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan data primer yang didapat dari jawaban responden yang berupa 
pengisian kuisioner dari karyawan PT. Kusuma Nanda Putra Pedan. 
Adapun uji instrument yang digunakan untuk menguji layak tidaknya 
suatu pertanyaan adalah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Untuk metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis berganda 
serta uji F dan uji t menunjukkan bahwa (1) Adanya hubungan positif dan 
berpengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,024 < 0,05. (2) Adanya hubungan positif dan berpengaruh 
signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,019 < 0,05. (3) Adanya hubungan positif dan berpengaruh signifikan Kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. 
(4) Adanya hubungan positif dan berpengaruh signifikan budaya organisasi, 
motivasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. 
Kusuma Nanda Putra memerlukan budaya organisasi, motivasi dan kepuasan 
kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
 




 The purpose of this study is to determine the effect of organizational 
culture, motivation, and job satisfaction on employee performance at PT. Kusuma 
Nanda Putra Pedan. In this study the authors have a goal to analyze the influence 
of organizational culture on employee performance, the influence of motivation 
on employee performance and the influence of job satisfaction on employee 
performance. 
 In this test sampling with random sampling technique, data types and data 
sources used in this study by using primary data obtained from respondents' 
answers in the form of filling questionnaires from employees of PT. Kusuma 
Nanda Putra Pedan. 
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 The test instrument used to test feasible whether or not a question is Test 
Validity and Test Reliability. For the data analysis method used in this study, the 
authors use multiple analysis and F test and t test show that (1) The existence of 
positive relation and significant influence of organizational culture on employee 
performance with significance value equal to 0,024 <0,05. (2) The existence of 
positive relationship and significant motivation to employee performance with 
significance value of 0,019 <0,05. (3) The existence of positive relationship and 
significant influence Job satisfaction on employee performance with significance 
value of 0,017 <0,05. (4) The existence of positive relationship and significant 
influence organizational culture, motivation, and job satisfaction on employee 
performance with significance value equal to 0,000 <0,05. 
 So the results of this study can be concluded that employees of PT. 
Kusuma Nanda Putra requires organizational culture, motivation and job 
satisfaction to improve employee performance. 
 




Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri dari beberapa 
kumpulan individu, dimana mereka saling bekerja sama satu sama lain dan 
melakukan berbagai kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan, untuk 
mencapai hasil dari tujuan yang sudah direncanakan. Dalam melakukan atau 
menyelesaikan berbagai kegiatan-kegiatan tersebut, tentu akan melibatkan 
segala sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya manusia maupun sumber 
daya non manusia sebagai alat penunjang terselesainya kegiatan perusahaan. 
Sumber daya manusia sebagai alat untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Organisasi terbentuk dari sebuah sistem yang kompleks dimana 
kegiatan-kegiatan diarahkan untuk mencapai sesuatu (Gudono, 2012). Pada 
dasarnya budaya organisasi sangat erat dengan perilaku tempat kerja atau 
dalam kinerja karyawan. Anggapan ini terbentuk dari implementasi realistis 
yang dapat di teladani secara langsung dan nilai keyakinan bersama di dalam 
organisasi sebagai pokok kekuatan budaya organisasi yang kuat. Dengan 
adanya budaya organisasi menjadi lebih mudah, terarah dan lebih fokus 
kesasaran yang telah ditetapkan. Berubahnya perilaku individu secara luas 
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi budaya organisasi dan tata 
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nilai yang dianut. Budaya organisasi yang tersosialisasikan dengan baik kepada 
karyawan, akan mempermudah karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Motivasi memiliki daya perangsang yang sangat kuat atau yang disebut 
dengan daya pendorong sehingga merangsang karyawan untuk mau bekerja 
dan menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Dengan hal itu yang dapat 
membedakan antara karyawan satu dengan yang lain, yang mempunyai potensi 
tinggi maupun tidak. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan motivasi, tujuan 
dan kebutuhan dari masing-masing karyawan untuk bekerja, disisi lain karena 
adanya perbedaan waktu dan tempat. 
Pemberian motivasi bertujuan untuk merangsang karyawan untuk lebih 
bersemangat dalam melaksanakan tanggung jawab dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan. Motivasi dapat sangat membantu para karyawan dalam 
menyelesaikan tanggung jawab. Motivasi adalah proses yang menjelaskan arah 
dan ketekunan individu untuk mencapai tujuan (Robbins, 2008).  
Kepuasan kerja merupakan tanggapan emosional terhadap situasi kerja. 
Individu-individu yang merasa terpuaskan dengan pekerjaannya cenderung 
untuk bertahan dalam organisasi, sedangkan individu-individu yang merasa 
kurang terpuaskan dengan pekerjaanya cenderung untuk keluar dari organisasi. 
Kepuasan kerja yang dirasakan dapat mempengaruhi pemikiran seseorang. 
Kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang karyawan terhadap pekerjaan 
(Robbins, 2006).  
Kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh faktor-faktor suatu 
profesi atau pekerjaan dalam waktu tertentu (Wirawan, 2009). Yang dimaksud 
dengan keluaran adalah hasil yang telah dicapai setelah melaksanakan atau 
menyeleseikan tanggung jawab atau pekerjaan yang di berikan oleh pemimpin 
atau manajer dalam perusahaan. 
PT. Kusuma Nanda Putra adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
industri yang memproduksi barang berupa produk kain. Perusahaan ini 
memiliki banyak tenaga kerja yang terlatih dan terdidik, tenaga kerja dalam 
perusahaan ini menjaga kualitas produk yang dihasilkan dengan selalu 
mengedepankan mutu produksinya. Dengan meningkatkan semangat bekerja 
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dalam perusahaan tersebut, harus ada peningkatan dorongan, kepuasan serta 
budaya organisasi yang selalu dijalankan dengan baik untuk menunjang kinerja 
karyawan yang tinggi. Perusahaan harus mampu memenuhi semua kewajiban 
yang dijanjikan kepada karyawan, agar karyawan tidak merasa terjadi 
pelanggaran kontrak yang akan berakibat pada hasil kerja karyawan. 
Dengan adanya hal ini penulis ingin membuktikan benar tidaknya suatu 
organisasi akan berhasil dengan adanya budaya organisasi, motivasi, dan 
kepuasan kerja akan berpengaruh pada perusahaan dengan pembuatan skripsi 
yang berjudul : “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, MOTIVASI, 
DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. 
KUSUMA NANDA PUTRA.” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model 
penelitian Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel ataupun lebih. Data dan sumber data dalam 
penelitian iniadalah data primer data yang diperoleh langsung dari penyebaran 
kuesioner langsung kepada karyawan PT. Kusuma Nanda Putra dan data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian yang terdahulu yang ada 
hubungan erat dengan topik yang diteliti. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Kusuma Nanda Putra. Teknik 
sampling dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Random sampling. 
Jumlah pertanyaan yang disebar adalah 120 responden, dan kuisioner yang 
kembali berjumlah 100 responden. Metode Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalh dengna menggunakan Analisa Regresi Berganda 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Independen 
Unstandardized Coefficients 
B Standar eror 
Konstanta 5,893  
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,228 0,099 
Motivasi (X2) 0,242 0,101 
Pengalaman Kerja (X3) 0,228 0,094 
     Sumber: hasil olahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017 
 
Melihat dari tabel 1 tersebut, didapat persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 5,893 + 0,228X1 + 0,242X2 + 0,228X3 + e 
Menurut persamaan regresi tersebut, adapun interpretasi yang dapat 
dijelaskan adalah sebagai berikut: 
Koefisien konstanta bernilai 5,893; artinya jika Budaya Organisasi, 
Motivasi dan Kepuasan Kerjadianggap konstan, maka nilai Kinerja Karyawan 
akan meningkat sebanyak 5,893.  
Nilai koefisien regresi untuk variabel Budaya Organisasi sebesar 0,228. 
Artinya jika terdapat penambahan 1 nilai Budaya Organisasi (X1) dan variabel 
independen lain nilainya dianggap tetap, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan 
bertambah sebesar 0,228. 
Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi sebesar 0,242. Artinya 
jika terdapat penambahan 1 nilai Motivasi (X2) dan variabel independen lain 
nilainya dianggap tetap, maka nilai Kinerja (Y) akan bertambah sebesar 0,242. 
Nilai koefisien regresi untuk variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,228. 
Artinya jika terdapat penambahan 1 nilaiKepuasan Kerja(X3) dan variabel 
independen lain nilainya dianggap tetap, maka nilai Kinerja(Y) akan bertambah 
sebesar 0,228. 
3.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 2. Hasil Uji F 
Variabel Dependen Fhitung Ftabel Simpulan 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
11,892 2,70 Signifikan 







Gambar 1.  
Grafik Uji F Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, dan Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 
 
Menurut tabel 2 bahwa nilai Fhitungyang diperoleh adalah sebesar 
11,892>Ftabel(2,70) dengan probabilitas sebesar 0,000 (pvalue< 0,05). Hal ini 
mengisyaratkan bahwa Ho ditolak dan H4 diterima yang artinya terdapat 
pengaruh secara simultan dan signifikan antara Budaya Organisasi, 
Motivasi dan Kepuasan Kerjaterhadap Kinerja PT. Kusuma Nanda Putra. 
3.2 Uji t 
Tabel 3. Hasil Uji t 
Variabel thitung ttabel p value Simpulan 
Budaya Organisasi (X1) 2,298 1,985 0.024 Signifikan 
Motivasi (X2) 2,387 1,985 0.019 Signifikan 
Kepuasan Kerja (X3) 2,423 1,985 0.017 Signifikan 
         Sumber: hasil olahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017 
3.2.1 Budaya Organisasi 
Budaya Organisasi memiliki nilai thitung sebesar 2,298 yang lebih 
besar dari ttabelsebesar 1,985 dengan nilai signifikansi 0,024<0,05, 
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat 
pengaruh antarBudaya Organisasiterhadap Kinerja PT. Kusuma 
Nanda Putra. 
3.2.2 Motivasi 
Hasil analisis uji t untuk variabel Motivasi memiliki nilai thitung 
sebesar 2,387 lebih besar dari ttabel sebesar 1,985 dengan nilai 
signifikansi 0,019<0,05, sehingga Ho ditolak dan H2 diterima yang 
artinya ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja KaryawanPT. 







3.2.3 Kepuasan Kerja 
Hasil analisis uji t untuk variabelKepuasan Kerja memiliki nilai 
thitung sebesar 2,423 lebih besar dari ttabel sebesar 1,985 dengan nilai 
signifikansi 0,017<0,05, sehingga Ho ditolak dan H3 diterima yang 
artinya ada pengaruh kepuasan Kerja terhadap KinerjaKaryawan di 
PT. Kusuma Nanda Putra. 
3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil dari analisis SPSS 16.0 for Windows, nilai R
2
 atau nilai 
Koefisien Determinasi adalah sebesar 0,271. Hal tersebut berarti bahwa 
ketiga variabel Budaya Organisasi (X1), Motivasi (X2) dan Kepuasan 
Kerja (X2) memiliki pengaruh sebesar 27,1%. Sedangkan sisanya sebesar 
72,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut:  
Berdasarkan analisis uji t, dapat diketahui bahwa variabel Budaya 
Organisasi, variabel Motivasi dan variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai 
thitungyang lebih besar dari ttabel yakni sebesar dengan nilai signifikansi <0,05, 
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima yang artinya terdapat pengaruh secara 
parsial antara Budaya Organisasi, Motivasi dan Kepuasan Kerja karyawan 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Kusuma Nanda Putra. 
Berdasarkan dari uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung> Ftabel dengan 
probabilitas sebesar 0,000 (pvalue<0,05 ).Hal ini berarti H0 ditolak dan H4 
diterima, artinya terdapat pengaruh secara simultan antara secara simultan 
antara Budaya Organisasi, Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja PT. 
Kusuma Nanda Putra. 
Berdasarkan pembahasan serta beberapa kesimpulan dan keterbatasan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran antara lain: 
Analisis yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang signifikan 
positif dari seluruh variabel sehingga perusahaan perlu mempertahankan dan 
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jika perlu meningkatkan variabel Budaya Organisasi, Motivasi dan Kepuasan 
Kerja sehingga Kinerja karyawan juga akan meningkat. 
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menambahkan 
variabel independen yang lain yang dalam penelitian ini mempunyai 
prosentase 72,9%. Sehingga dapat memperluas ruang lingkup penelitian dan 
memperbanyak responden dari berbagai perusahaan sehingga hasil bisa lebih 
rinci dari penelitian ini. 
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